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Hubungan Iron Overload dengan Perkembangan Pubertas Pada Anak Transfusion-Dependent Thalassemia
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Latar belakang: Hipogonadisme merupakan salah satu komplikasi akibat timbunan besi yang terjadi pada 70-80% kasus. Anak-anak dengan talasemia mayor yang menerima transfusi secara rutin berisiko mengalami kelebihan besi yang dapat mengganggu perkembangan pubertas.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan iron overload pada anak dengan transfusion-dependent thalassemia terhadap perkembangan pubertas.
Metode: Penelitian cross sectional pada 25 subjek usia 13-18 tahun. Data yang diambil meliputi kadar feritin, kadar hemoglobin, tinggi badan, berat badan. Pada subjek dilakukan pemeriksaan skala Tanner dan pengisian kuesioner yang berisi : identitas pasien, usia terdiagnosa, usia mulai transfusi, kepatuhan konsumsi kelasi besi dan frekuensi transfusi dalam satu tahun terakhir. Analisis data menggunakan uji Chi Square dan Fisher Exact test.
Hasil: Dari 25 subjek penelitian, 16 subjek (64 %) diantara mengalami pubertas terlambat dengan usia rata-rata subjek penelitian ini adalah 15,09 ± 1,43.Terdapat hubungan yang bermakna antara kadar feritin dengan perkembangan pubertas (p<0.05). Hasil uji korelasi didapatkan hubungan yang positif antara kadar feritin dengan pubertas terlambat dengan kekuatan hubungan sedang (p <0,05 ; CC : 0,494).  Nilai median kadar feritin 1944,3 ng/mL (228 – 12441 ng/mL). Pada pubertas terlambat, 9 (56.25%) dari 16 subjek termasuk dalam kadar feritin berat (). Frekuensi transfusi, kepatuhan konsumsi kelasi besi dan status gizi tidak berhubungan dengan kejadian pubertas pada anak dengan transfusion-dependent thalassemia.
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara kadar ferritin terhadap perkembangan pubertas pada pasien dengan transfusion-dependent thalassemia. 
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